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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan dari pengolahan data tersebut dapat diketahui community 

gratefulnes yang terjadi pada masyarakat desa Ngrowo Rejo Kabupaten 

Bojonegoro yaitu masyarakat merasakan perasaan bersyukur yang dialami secara 

komunal atau secara bersama-sama. Dalam hasil pembahasan mengenai titik beda 

dari ketiga informan yang menyatakan penerimaan lingkungan dalam bagan yaitu 

alasan masyarakat merasa senang, informan G mengatakan topik dan cerita yang 

dibahas menarik dan nyambung, informan S mengatakan masyarakat merasa 

bebas dan senang, dan informan B mengatakan jika masyarakat sangat senang dan 

sangat bermanfaat saat berkumpul bersama. alasan mengapa masyarakat merasa 

kesal atau marah, informan G mengatakan karena perbedaan pendapat dan 

perbedaan pemikiran, informan S mengatakan jika masyarakat tidak mau 

diingatkan dan informan B mengatakan jika merasa kesal karena menyinggung 

perasaan.  

Tujuan masyarakat melakukan perilaku konformitas yaitu informan G 

mengatakan jika hanya untuk ingin meniru, informan S mengatakan jika untuk 

panas memanas dan informan B mengatakan jika tidak mau merugikan 

masyarakat lainnya. Pada bagan perilaku prososial masyarakat yaitu timbal balik 

yang dilakukan dari niat baik, informan G mengatakan jika terkadang ada timbal 

balik, informan S mengatakan jika timbal balik seperti berkumpul dirumah warga 

lainnya dan informan B mengatakan jika tergantung pada orangnya. Tujuan 

masyarakat membantu atau menolong, informan G mengatakan jika tidak ada niat 

untuk terlihat baik, informan S mengatakan jika hanya untuk membantu. Dan 

nilai-nilai keagamaan yaitu gambaran Tuhan atau Allah, informan G mengatakan 

jika Tuhan tidak kelihatan dan tidak nampak, informan S mengatakan jika 

tergantung kepercayaan masing-masing dan informan B mengatakan jika seperti 

bisa melihat bumi dan seisinya. 

Hasil pembahasan pada ketiga informan, dimana ketiga informan 

mengatakan jika masyarakat saling menerima dengan baik, masyarakat sering 
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berkumpul bersama, masyarakat merasakan perasaan senang dan juga pernah 

merasakan perasaan marah ya karena hal-hal tidak terduga. Masyarakat juga  

pernah melakukan perilaku konformitas sehingga hal tersebut dapat dikatakan jika 

masyarakat mengalami penerimaan lingkungan sosial dengan baik. Hal ini 

didukung dengan pernyataan menurut Grinder (1978:366), jika untuk mencapai 

kebahagiaan seseorang memerlukan afeksi, keberhasilan dan penerimaan 

lingkungan sosial.  

Penerimaan lingkungan ini diartikan sebagai perhatian positif dari orang 

lain, kematangan fisik dan psikis juga dapat mempengaruhi penerimaan 

lingkungan. Kemudian untuk perilaku prososial masyarakat, masyarakat saling 

tolong menolong atau saling memberi bantuan jika ada masyarakat lainnya yang 

sedang membutuhkan bantuan maka masyarakat yang dapat membantu akan 

mengajukan diri untuk menolong sebagai contohnya jika masyarakat ada yang 

memiliki hajatan atau acara dan memerlukan bantuan maka masyarakat lainnya 

yang sanggup akan membantu dengan datang menawarkan diri. Hal tersebut 

didukung dengan pernyataan dari William (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2006) 

menjelaskan bahwa pengertian perilaku prososial sebagai perilaku yang memiliki 

suatu atensi untuk merubah keadaan fisik atau psikologis kurang baik menjadi ke 

lebih baik lagi dalam artian baik secara materi maupun psikologis. Tujuan dari 

perilaku prososial tersebut untuk mengubah keadaan penerima bantuan menjadi 

ke lebih baik lagi.  

Pada nilai-nilai kebersyukuran yaitu dimana titik temu ketiga informan 

adalah masyarakat percaya adanya Tuhan atau Allah. Ketiga informan 

mengatakan hal yang sama dan semua agama mengajarkan hal yang sama jika 

Tuhan itu ada dan dipercayai oleh masyarakat desa Ngrowo Rejo. Jika dikaitkan 

dengan tradisi manganan keagamaan memang melekat pada kebudayaan karena 

setiap kebudayaan selalu mengandung unsur spiritual. Unsur kebudayaan yang 

saling berkaitan dalam suatu sistem budaya dan sistem sosial yang meliputi yaitu 

sistem dan organisasi kemasyarakatan, ilmu religius dan upacara keagamaan, 

sistem mata pencarian, ilmu pengetahuan, sistem teknologi dan peralatan, bahasa 

dan kesenian (Koentjaraningrat, 1974). 
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Perasaan berkecukupan yaitu individu yang bersyukur tidak merasakan 

kehilangan dalam hidup. Apresiasi sosial yaitu seseorang yang bersyukur 

mengapresiasi kontribusi orang lain terhadap kesejahteraan dirinya. Ekspresi rasa 

syukur yaitu individu yang bersyukur seharusnya mengakui pentingnya 

mengalami dan mengekspresikan rasa yukur. Keempat karakteristik tersebut harus 

dimiliki oleh masyarakat agar dapat terlihat gambaran rasa syukur yang mereka 

alami dalam kegiatan sehari-harinya. Dilihat dari adanya kontribusi sosial yang 

dilakukan masyarakat yaitu seperti masyarakat saling tolong menolong atau saling 

membantu. Selain itu, adanya timbal balik dalam melakukan kebaikan seperti 

menolong tetapi hal tersbut terkadang dilakukan masyarakat jika merasa tidak 

enak jika terlalu sering dibantu.  

Dari data yang didapatkan dari ketiga informan yang mengatakan bahwa 

masyarakat secara sukarela menawarkan bantuan jika ada yang membutuhkan 

bantu contohnya seperti jika ada yang memiliki kegiatan hajatan maka tetangga 

disekitar akan datang dan menawarkan diri untuk membantu. Tujuan masyarakat 

membantu karena tidak ada niatan untuk terlihat baik dimata orang lain, 

masyarakat membantu dengan segenap hati dan ikhlas. Pada karakteristik ekspresi 

bersyukur pada masyarakat yaitu mereka sering berkumpul dan merasa senang, 

alasan mereka sering berkumpul dan merasa senang karena topik atau cerita yang 

mereka bahas satu pemikiran sehingga pola pikir masyarakat sama dan mereka 

tidak sering melakukan perbedaan pemikiran walaupun pasti ada yang namanya 

perbedaan pemikiran akan tetapi hal tersebut dapat diminimalisir oleh masyarakat 

agar tidak menimbulkan perseteruan maupun pertengkaran atar sesama 

masyarakat. 

Terdapat apresiasi sosial yang dilakukan oleh masyarakat yaitu dimana 

masyarakat saling menerima dengan baik satu sama lain tanpa membeda-bedakan 

suku ras maupun agama. Ekspresi bersyukur yang dialami oleh masyarakat yaitu 

mereka sering berkumpul bersama dan juga merasa senang atau bahagia jika 

berkumpul bersama. Selain itu, mereka juga dapat menjalin sikap baik dengan 

sesamanya tanpa ada niat membeda-bedakan serta mereka dapat menjalin 

komunikasi dengan baik. 
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1.2. Refleksi 

Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan banyak sekali 

pembelajaran baru yang dapati dipelajari dan dimaknai mengenai kebersyukuran 

komunal pada masyarakat yang melakukan tradisi manganan di desa Ngrowo 

Rejo Kabupaten Bojonegoro. Sebelum memulai penelitian yang dilakukan ini 

peneliti merasa kebingungan akan mencari informan dalam penelitian tetapi 

setelah mendapatkan bantuan dari saudara peneliti dapat dengan mudah memulai 

pengambilan data. Peneliti mengambil penelitian ini didesa tempat peneliti tinggal 

jadi memudahkan peneliti dalam mencari informasi. Tetapi ada kendala yang 

peneliti dapatkan saat melakukan pengambilan data karena sebelumnya peneliti 

sempat mengganti desa tempat penelitian, sehingga cukup merombak beberapa 

hal.  

Community gratefulnes merupakan pembelajaran baru bagi peneliti karena 

sebelumnya peneliti tidak pernah mempelajari secara mendalam apa itu 

community gratefulnes. Seperti apa penghayatan masyarakat terhadap tradisi 

manganan yang dilakukan merupakan gambaran baru bagi peneliti dalam 

mempelajari penelitian ini. Selain itu peneliti juga sempat disibukkan dengan 

pekerjaan yang menuntut peneliti untuk menghidupi diri peneliti sendiri, sehingga 

menghambat pengerjaan penelitian ini dan menghambat dalam melakukan 

penelitian di desa Ngrowo Rejo karena peneliti bekerja di kota Surabaya bukan di 

Kabupaten Bojonegoro. Tetapi hal itu tidak menutup kemungkinan jika peneliti 

dapat menyelesaikan dengan niat dan tekat serta adanya dorongan sosial seperti 

keluarga, teman dan dosen pembimbing yang menemani selama proses pengerjaan 

penelitian ini.  

Peneliti dapat merasakan sendiri bagaimana susahnya dalam melakukan 

olah data dan terjun ke masyarakat sendiri setelah dibantu dengan saudara peneliti 

tetapi setelahnya penelitian melakukannya sendiri. Pada saat pengambilan data 

banyak suara-suara masuk kedalam rekaman suara sehingga hal tersebut 

menghambat peneliti dalam metranskripkan data kedalam tulisan karena harus 

mengulang-ulang rekaman. Selain itu juga ada gangguan lainnya saat melakukan 

pengambilan data tetapi yang cukup memengganggu adalah suara-suara yang 
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masuk dalam rekaman. Peneliti merasa lega dan senang akhirnya dapat 

menyelesaikan penelitian ini tepat waktu. Peneliti merasa perjuangan, semangat 

dan kerja keras peneliti terbayarkan dengan hasil tulisan di penelitian ini. Selain 

mendapatkan pengetahuan baru peneliti juga mendapatkan pengalaman-

pengalaman baru saat melakukan pengerjaan penelitian ini. 

1.3. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menemukan bahwa masyarakat di desa Ngrowo Rejo Kabupaten Bojonegoro 

mengalami kebersyukuran komunal pada tradisi manganan desa Ngrowo Rejo. 

Dapat ditarik kesimpulan dari hasil pembahasan dari ketiga informan jika 

masyarakat memiliki penerimaan lingkungan yang baik. Masyarakat juga 

memiliki perilaku prososial dan juga memiliki kepercayaan tentang spiritualnya. 

Masyarakat desa Ngrowo Rejo sama-sama memiliki jiwa sosial yang tinggi dalam 

hidup bermasyarakat sehingga dapat disimpulkan bahwa community gratefulnes 

pada masyarakat desa Ngrowo Rejo itu ada dan kebersyukuran itu diungkapkan 

dengan cara mereka masing-masing. Masyarakat juga sangat memaknai 

kebersyukuran komunal tersebut dalam mengikuti tradisi manganan, pengayatan 

tersebut tidak diungkap dengan jelas seperti apa penghayatan tersebut. 

1.4. Saran 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan pada kali ini, berikut 

merupakan saran yang diajukan oleh peneliti :  

1. Bagi peneliti 

Hasil pembahasan pada penelitian diharapkan dapat menambah wawasan 

dan dapat menambah pengalaman bagi peneliti untuk dijadikan sebagai bahan 

penelitian secara ilmiah kedepannya.  

2. Bagi masyarakat 

Hasil pembahasan dalam penelitian ini kiranya dapat berguna bagi 

masyarakat-masyarakat lainnya dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya dan 

dapat memberikan wawasan terbaru mengenai community gratefulnes pada 

masyarakat desa Ngrowo Rejo Kabupaten Bojonegoro. 
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3. Bagi penelitian selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian mengenai 

gambaran community gratefulnes penghayat tradisi manganan pada masyarakat 

desa Ngrowo Rejo Kabupaten Bojonegoro. Pembahasan penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai kajian untuk penelitian-penelitian selanjutnya terkait dengan 

gambaran community gratefulnes penghayat tradisi manganan diKabupaten 

Bojonegoro. Peneliti selanjutnya perlu untuk memperdalam kembali hasil dari 

penelitian ini agar penelitian ini dapat berlanjut sebagai mana mestinya.
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